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Penerapan sistem pengolah data berbasis komputer dalam menangani permasalahan pengolahan data nilai siswa maksudkan untuk meningkatakan kelancaran proses pendidikan dan mempercepat proses perolehan informasi. Dengan demikian informasi yang dibutuhkan dapat diterima dengan cepat dan memberikan keuntungan tersendiri bagi karyawan maupun guru yang menangani permasalahan. Dalam pemrosesan data nilai tersebut. Pada akhirnya sistem lain diharapkan dapat menggantikan proses pengolahan yang dilakukan secara manual.

SMK Negeri I Sampit yang terletak di kota sampit merupakan salah satu lembaga pendidikan yang telah memiliki beberapa buah komputer yang penggunaannya belum dioptimalkan karena sebagian besar proses pengolahan data masih dilakukan secara manual, demikian juga pada pengolahan data nilai siswa yang membutuhkan keakuratan perhitungan dalam penentuan nilai lapor. Hal ini tentu saja sangat lamban dan tidak efisien karena sumber daya komputer tidak dipergunakan dalam proses tersebut. Dengan demikian pula dibuat suatu sistem komputerisasi pengolahan data nilai siswa untuk menggantikan sistem pengolahan secara manual yang sudah lama digunakan kebutuhan akan informasi yang dibutuhkan.

1.2.
Batasan Masalah

Dengan mengamati dan mempelajari permasalahan yang didapati dalam proses pendidikan di SMK Negeri I Sampit dan mengingat banyaknya permasalahan yang ditemui perlu dilakukan adanya pembatasan masalah dalam penerapan pengolahan data nilai siswa. Batasan masalah ini sangat penting dan berfungsi sebagai pedoman agar penanganan masalah tidak menyimpang dari pokok permasalahan ruang lingkup dari pengolahan data nilai siswa yang akan dibahas dalam hal ini hanya dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan.

a) Pencatatan Data Siswa 

b) Pencatatan Data Guru 

c) Pencatatan Data Siswa Perkelas 

d) Pencatatan Mata Pelajaran 

e) Pencatatan Data Pengajar terhadap Mata Pelajaran Yang diajarkan 

f) Pencatatan dan Pengolahan Data Nilai Siswa, tidak termasuk nilai EBTA dan EBTANAS

1.3.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dugunakan untuk memperoleh data yang dipakai sebagai pendukung penyusunan karya tulis ini adalah:

a) Metode Pengamatan 

Dengan menggunakan metode ini dilakukan pengamatan secra langsung terhadap yang dipakai dalam proses pencatatan data nilai siswa serta mekanisme kerja yang digunakan.

b) Metode Wawancara

Wawancara dilakukan dengan bapak kepala sekolah dan guru yang menangani proses pengolahan data siswa di SMK Negeri I Sampit.

c) Metode Pustaka

Metode ini digunakan dengan cara mempelajari literatur berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan dengan menggunakkan buku-buku, karya tulis ataupun laporan kerja proyek yang membahas pengolahan data nilai siswa.

1.4.
Sistematika Karya Tulis

Dalam penulisan karya tulis diharapkan dapat diperoleh suatu pembahasan dan penyelesaian permasalahan dengan terinci dan sistematis. Oleh karena itu karya tulis ini menggunakan sistematika sebagai berikut:

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan Tinjauan Umum, Latar Belakang Permasalahan, Pembatasan Masalah, Metode Pengumpulan Data, dan Sistematika Karya Tulis.

BAB II
PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA DI SMK NEGERI I SAMPIT

Bab ini menjelaskan tentang sistem pengolhan data nilai siswa di SMK Negeri I Sampit.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini dijelaskan tentang Perancangan Tabel Database, Diagram E-R, Bagan Alir Komputerisasi Data Nilai Siswa, Penjelasan Sistem, Perancangan Form Masukan dan Keluaran Keras dan Perangkat Lunak.

BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM 

Dalam bab ini dijelaskan tentang Spesifikasi Program dan Analisis Program.

BAB V
PENUTUP



Bab terakhir ini berisi Kesimpulan dan Saran.

BAB II

PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA DI SMK NEGERI I SAMPIT

2.1.
Pengolahan Data Nilai Siswa 

Dalam sebuah sistem, data yang merupakan bagian yang penting dan sangat mempengaruhi proses pengolahan yang dilakukan sistem tersebut. Dengan kata lain, tidak ada data maka tidak akan ada proses yang dilakukan oleh sistem dan tidak ada hasil yang diperoleh. Demikian pula halnya yang terjual didalam pengolahan data nilai siswa di SMK Negeri I Sampit.

SMK Negeri I Sampit memiliki empat jurusan yang dapat langsung dipilih pada saat siswa masuk di SMK Negeri I Sampit. Adapun jurusan tersebut adalah Jurusan Akuntansi (AK), Perdagangan (PD), Perkantoran (PK), dan Koperasi (KP). Jurusan akuntansi difokuskan pada pelaksanaan dan penanganan masalah-masalah akuntansi dan keuangan, jurusan perdagangan difokuskan pada pelaksanaan dan penanganan masalah-masalah perdagangan, jurusan perkantoran difokuskan pada pelaksanaan dan penangan masalah-masalah perkantoran, sedangkan jurusan koperasi difokuskan pada pelaksanaan dan penanganan masalah-masalah koperasi.

Didalam kegiatan belajar dan mengajar dilingkungan SMK Negeri I Sampit, Pengolahan data nilai siswa merupakan salah satu proses yang dilakukan secara rutin dan terus menerus, sama seperti yang terjadi dilembaga-lembaga pendidikan, mulai dari tingkat awal sampai dengan tingkat akhir. Nilai juga dapat berfungsi sebagai faktor pembanding yang dapat dipakai sebagai indikator ada tidaknya kemajuan dalam kegiatan belajar siswa dari semester ke semester berikutnya atau digunakan sebagai penentu tingkat prestasi (Rangking) dari masing-masing siswa terdaftar dalam kelas yang sama.

Saat ini data nilai siswa masih diolah secara manual, dengan artian bahwa data tersebut diolah satu-persatu dengan tulisan tangan. Proses perhitungan nilai dirapor dengan mengunakan kalkulator, sehingga dibutuhkan waktu yang tidak singkat untuk menghasilkan nilai akhir atau nilai rapor. Cara seperti ini sudah dapat dipastikan sangat rentan terhadap terjadinya kesalahan perhitungan nilai.

Pengolahan data nilai di SMK Negeri I Sampit didasarkan beberapa penentuan yaitu, nilai rata-rata ulangan harian dan nilai rata-rata ulangan umum. Data nilai akan diproses apabila semua ketentuan diatas terpenuhi untuk menghasilkan nilai akhir yang akan digunakan dalam laporan nilai rapor.

Proses pengolahan data nilai siswa ini dimulai dengan diterimanya nilai-nilai mata pelajaran dari guru yang bersangkutan oleh wali kelas. Setelah sebelumnya terjadi kegiatan belajar mengajar kurang lebih 6 bulan dan dilanjutkan dengan ulangan umum semester. Untuk seterusnya data tersebut akan diolah melalui proses perhitungan sesuai dengan rumus perhitungan yang telah ditentukan sebelumnya hasil akhir dari niali selanjutnya akan dimasukan sebagai laporan perkembangan kegiatan belajar siswa yang lebih dikenal sebagai rapor. Semua nilai dari mata pelajaran dalam tingkatan tertentu dimasukkan ke laporan untuk menetukan peringkat dari masing-masing siswa dalam satu kelas tertentu.

2.2.
Proses Perhitungan Nilai Rapor

Penentuan dalam memberikan nilai akhir atau nilai rapor terhadap suatu pelajaran tertentu harus berdasarkan pada suatu ketentuan yang telah ditetapkan oleh departemen pendidikan.

Nilai akhir yang dimaksud adalah nilai yang akan dimasukan kedalam buku laporan kemajuan belajar siswa setiap guru bidang studi menyerahkan nilai akhir kepada wali kelas. Nilai akhir tersebut merupakan hasil pengolahan dari tiga kali ulangan harian dan satu kali ulangan umum.

Yang dimaksud ulangan harian adalah sebuah bentuk pengujian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui sebatas mana kemampuan siswa dalam menyerap pelajaran yang diberikan. Ulangan harian ini dilaksanakan oleh guru apabila subjek pelajaran sudah sampai ketahap tertentu dan di lakukan sebanyak 3 kali dalam satu semester.

Ulangan umum adalah bentuk pengajian terhadap siswa yang dilaksanakan pada akhir semester dimana semua mata pelajaran sudah mencapai pokok pembahasan (subyek) yang paling akhir sesuai dengan kurikulum yang sedang berjalan.

Untuk menentukan nilai akhir dari setiap mata pelajaran digunakan sebuah ketentuan perhitungan dengan menggunakan rumus. Adapun rumus yang di gunakan untuk menghitung nilai akhir adalah sebagai berikut:
NR = NH + 2NU            
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Keterangan 

NR
: Nilai Rapor / Nilai Akhir

NH
: Rata-rata Nilai Ulangan Harian

NU
: Nilai Ulangan umum

2.3.
Kriteria Pembulatan Nilai Rapor

Nilai rapor adalah nilai pembulatan dari hasil perhitungan atas nilai-nilai yang telah diperoleh oleh siswa. Pada saat melakukan perhitungan nilai rapor, nilai harian dan nilai ulangan umum di masukan sesuai nilai aslinya tanpa mengalami pembulatan apabila nilai tersebut berupa angka desimal.

Dengan demikian nilai pada rapor adalah nilai bulat dengan nilai minimum 0 (nol) dan maksimum 10 (sepuluh) adapun kreteria dalam pembulatan nilai ini adalah sebagai berikut:

· Apabila angka desimal dibelakang koma kurang dari 0,50 maka angka tersebut dihilangkan.

· Apabila angka desimal dibelakang koma sama dengan atau lebih besar desimal di belakang koma sama dengan atau lebih besar dari 0,50 maka angka tersebut dibulatkan keatas.

2.4.
Kreteria kenaikan Kelas

Dalam proses kenaikan kelas nilai rapor memegang peraturan sebagai penentu naik tidaknya seorang siswa. di SMK Negeri I Sampit dapat dinyatakan naik kelas apabila dalam rapor semester kedua tidak terdapat nilai 5 kebawah. Dengan demikian, untuk dapat naik kelas, maka nilai minimum yang harus diperoleh untuk setiap mata pelajaran minimal 6.
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